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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberdayaan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pegawai kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari yang berjumlah 66 orang. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah regresi sederhana dengan menggunakan program SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Kata kunci : Pemberdayaan Sumber Daya Manusia, Kinerja Pegawai
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pentingnya Sumber Daya Manusia atau pegawai dalam suatu organisasi atau perusahaan, maka perusahaan perlu melakukan pemberdayaan pegawai(Empowerment) terhadap pegawainya, karena pemberdayaan pegawai dilaksanakandengan menggali potensi yang terdapat pada diri pegawainya (Hansen dan Mowen, 1997). Pemberdayaan Sumber Daya Manusia merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilaksanakan agar sumber daya manusia didalam organisasi dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia itu sendiri adalah untuk memberikan dorongan, motivasi serta kemampuan yang dimiliki untuk dikembangkan guna kepentingan Instansi dengan cara memberikan kekuasaan atau mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan otoritas kepada pihak lain.  Pemberdayaan Sumber Daya Manusia diharapkan mampu meningkatkan kredibilitas kerja yang pada akhirnya dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja pegawai agar dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diembannya. Secara umum kinerja pegawai dapat dilihat dari kemampuannya dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya secara tepat waktu dan memuaskan. Pemberdayaan sumber daya manusia juga diharapkan dapat meningkatkan moral dan mutu yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja pegawai itu sendiri. Keberadaan pegawai di dalam organisasi menempati posisi penting karena berfungsi mempertahankan kelangsungan pertumbuhan organisasi.  
Menurut Sedarmayanti (2007) pemberdayaan sumber daya manusia adalah suatu proses kegiatan usaha untuk lebih memberdayakan “daya manusia” melalui perubahan dan pengembangan manusia itu sendiri, berupa kemampuan, kepercayaan, wewenang, dan tanggung jawab dan rangka pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi untuk meningkatkan kinerja sebagaimana diharapkan. Dinas Pendidikan dan kebudayaan merupakan suatu lembaga pemerintah daerah yang melaksanakan urusan pemerintah daerah dalam bidang pendidikan berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan, yang memiliki kewenangan melaksanakan urusan pemerintah dalam penetapan kebijakan operasional program pendidikan di kabupaten sesuai dengan kebijakan nasional dan provinsi. Dinas pendidikan dan kebudayaan Kota Kendari merupakan unsur pelaksana pemerintah daerah yang menjadi tolak ukur keberhasilan pendidikan yang menjamin kualitas pendidikan di Kota Kendari Sulawesi Tenggara. Hal ini sesuai dengan salah satu tugas  Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari, bahwa menjadi perencana operasional program pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan nonformal sesuai dengan perencanaan strategis tingkat provinsi  dan nasional. Di lembaga inilah aktivitas para pegawai diharapkan mampu berperan dalam mewujudkan suatu pola pendidikan serta mampu mengatasi segala permasalahan yang berhubungan dengan kualitas pendidikan. 
Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari merupakan salah satu institusi pendidikan ditingkat daerah Kota Kendari yang bertanggung jawab dalam mengembangkan, meningkatkan kualitas dan mengkoordinasi unsur pendidikan di lingkup  Kota Kendari. Mengingat kinerja pegawai sangat penting  dalam menunjang keberhasilan organisasi, pegawai harus mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya secara tepat waktu dan memuaskan, sesuai tujuan yang diharapkan. Tetapi kenyataannya kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari masih rendah, hal ini di tandai dengan pemahaman pegawai dalam memahami apa yang dimaksud dengan pemberdayaan sumber daya manusia masih rendah, hasil pengamatan menunjukan bahwa pemberdayaan sumber daya manusia pada instansi ini belum sepenuhnya dapat menunjang kinerja pegawai sesuai dengan yang diharapkan.
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Pemberdayaan merupakan upaya untuk menjadikan sumber daya manusia lebih bertangung jawab terhadap pekerjaan mereka yang nantinya dapat meningkatkan kinerja mereka. Memberdayakan orang dapat dilakukan dengan cara memindahkannya dari posisi yang biasanya hanya melakukan apa yang disuruh, kedalam posisi yang memberi kesempatan untuk lebih bertanggung jawab (Wibowo, 2007:410). Selanjutnya Menurut Sudarusman  (2004) Pemberdayaan (empowerment) adalah proses mendorong individu dalam organisasi untuk menggunakan inisiatif, kewenangan dan tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Menurut Atmosoeprapto (2002:64),“Pemberdayaan sumber daya manusia melalui kegiatan pembelajaran harus bermuara pada terwujudnya manusia yang mampu mengaktualisasikan dirinya”. Seorang pemimpin (manager) apapun tingkatannya, sesungguhnya mempunyai kemampuan “pemberdayaan” itu, tetap boleh jadi tidak pernah menggunakannya, mengapa?. Mungkin karena tidak pernah menyadari bahwa sebenarnya bias melakukan hal tersebut. Sedangkan menurut Sedarmayanti (2007), Pemberdayaan SDM adalah salah satu upaya yang wajib dilakukan bagi terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas, memiliki kemampuan memanfaatkan, mengembangkan dan menguasaia iptek, serta kemampuan manajemen, meningkatkan mutu sumber daya manusia untuk dapat memenuhi tantangan peningkatan perkembangan yang semakin cepat, efisien dan produktif, harus dilakukan secara terus menerus sehingga tetap menjadikan sumber daya manusia yang produktif.Pemberdayaan Sumber Daya Manusia merupakan suatu aspek manajemen yang sangat penting, karena Sumber Daya Manusia menunjukkan daya yang bersumber dari manusia yang akan  memberi daya terhadap sumber-sumber lainnya dalam suatu manajemen, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Apabila manusia tidak dapat menunjukkan daya dan memberikan daya terhadap sumber-sumber lainnya, maka dapat dipastikan manajemen dalam organisasi tersebut akan tidakekonomis, tidak efisien, dan tidak efektif. 
B. Konsep Kinerja Pegawai
Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuan. Organisasi atau perusahaan umumnya mendasarkan perencanaan tujuan yang hendak dicapai di masa yang akan datang dengan perilaku yang dilihat dari keseluruhan karyawan dalam mewujudkan tujuan tersebut. Menurut Sarita dalam Prawirosentana (1999:2), yang menyatakan bahwa: “Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dantanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuanorganisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuaidengan moral maupun etika”. Sedangkan Samsudin (2005:159) menyebutkan bahwa: “Kinerja adalah tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai seseorang, unit atau divisi dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan”. Selanjutnya, Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance (Prestasi kerja atau prestasi yang sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Dalam kamus besar bahasa Indonesia dinyatakan bahwa kinerja berarti: (1) sesuatu yang dicapai, (2) prestasi yang diperlihatkan, (3) kemampuan kerja. Pengertian kinerja (Prestasi kerja) merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya (Mangkunegara, 2005 : 67).
METEODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari yang berada di jalan Balaikota III No.44 Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara, dan yang menjadi Obyek Penelitian adalah Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yang digunakan yakni : Pemberdayaan sumber daya manusia (X) adalah suatu aspek manajemen yang sangat penting,  karena Dalam Pemberdayaan pada Penelitian ini dapat di ukur dengan  indikator menurut yaitu sebagai berikut: 1) Pemberian Tanggung jawab dan Wewenang kepada Pegawai; 2) Menciptakan kondisi saling percaya antar manajemen dan pegawai Adanya keterlibatan karyawan/pegawai Hubungan Personel yaitu keeratan hubungan kerja antara manajemen dengan pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari; 3) Ketepatan pembinaan pegawai. Sedangkan Kinerja pegawai (Y) merupakan suatu ukuran pegawai dalam mengabdikan dirinya pada organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kinerja pegawai juga merupakan proses tingkah laku kerja seseorang sehingga ia menghasilkan sesuatu yang menjadi tujuan dari pekerjaanya. : 1) Prestasi Kerja; 2) Keahlian; 3) Perilaku; 4) Kepemimpinan 

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:90). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang berada di Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Kendari yang berjumlah 66 pegawai. Sugiyono (2010) menyatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam menentukan jumlah sampel penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman (Sugiyono 2009)yang menyatakan bahwa “apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel menggunakan teknik penarikan sampel sensus yaitu teknik pengumpulan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dimana sampel dari penelitian ini adalah 66 pegawai.
C. Skala Pengukuran Variabel Penelitian
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan mengahasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2010:15). Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Liker, dengan interval penilaian untuk setiap jawaban responden adalah 1 sampai 5. Alternatif jawaban yang digunakan adalah sebagai berikut :s
Tabel 3.1 Option Skala Likert
	No.
	Pertanyaan
	Nilai item pertanyaan

	1
	Sangat setuju (SS)
	5

	2
	Setuju (S)
	4

	3
	Netral (N)
	3

	4
	Tidak setuju (TS)
	2

	5
	Sangat tidak setuju (STS)
	1


D. Uji Reliabilitas dan Validitas Instrumen Penelitian
Uji reliabilitas adalah ukuran mengenai konsistensi internal dari indikator- indikator sebuah konstruk yang menunjukkan derajad sampai dimana masing-masing indikator variabel mengidentifikasikan sebuah faktor laten yang umum. Pengujian reliabilitas yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode Alpha cronbach adalah ≥ 0,60 (Malhotra, 1999). Instrument dalam penelitian ini dapat di katakan valid apabila mampu mengukur apa yang ingin di ukur dan dapat mengungkapkan data dan variabel-variabel yang di teliti secara konsisten. Validitas merupakan ukuran yang berhubungan dengan tingkat akurasi yang di capai oleh sebuah indikator dalam mengukur atas apa yang seharusnya di ukur. Cara menguji validitas dapat dilakukan dengan formula Product Moment, dengan taraf siginikan 0,05. Jika nilai r ≥ 0,30 maka data tersebut adalah valid (Solimun, 2002). Validitas dapat juga di ketahui dari seginifikansi hasil korelasi, jika signifikansi hasil korelasi tersebut ≤ 0,05, maka uji tersebut merupakan konstruk yang kuat. 

E. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiono, 2011:199).
F. Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi sederhana ini digunakan untuk menguji hipotesis yaitu untuk mengetahui besarnya korelasi antar variabel bebas dengan variabel terikat (Sugiyono, 2015:247). Persamaan umum regresi sederhana adalah sebagai berikut:
Y= a + b X
Keterangan :

Y  = Nilai yang diprediksikan
X  = Nilai variabel independen
a   = Nilai Konstanta

B  = Koefisien Regresi
a. Uji-t 
Uji t bertujuan untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara individu dan menganggap dependen yang lain konstan. Pada penelitian ini, uji t dilakukan untuk menguji pengaruh pemberdayaan sumber daya manusia (X)  terhadap kinerja pegawai (Y). Apabila [image: image2.png]sig



< nilai alpha (0,05) maka hipotesis diterima, dan apabila [image: image4.png]sig



> nilai alpha (0,05) maka hipotesis ditolak.
HASIL PEMBAHASAN

A. Deskripsi Variabel Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan Kinerja Pegawai

Penelitian ini menyatakan bahwa pemberdayaan sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudyaan Kota Kendari, hal ini menunjukan dengan nilai signifikan pada uji regresi linear sederhana yang lebih kecil dari taraf signifikansi. Hasil penelitian yang menunjukan bahwa pemberdayaan sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada dinas pendidikan dan kebudayaan kota kendari yang dibuktikan oleh hasil analisis regresi sederhana dan di perkuat oleh hasil analisis deskriptif, dimana keduanya sama-sama dalam kategori baik. Persamaan regresi yang dapat dibuat untuk menggambarkan pengaruh pemberdayaan sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai adalah sebagai berikut: Y= 9,806 + 0,015X

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa besarnya nilai R Square ([image: image6.png]


) adalah 0,645. Hasil ini menunjukkan bahwa besarnya sumbangan pengaruh pemberdayaan sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari adalah sebesar 64,5% dan sisanya 35,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam skripsi ini yang mempengaruhi kinerja pegawai. Hal ini menunjukkkan bahwa pemberdayaan sumber daya mansuia mempengaruhi kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari.

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana dan hasil analisis deskriptif dapat di simpulkan bahwa semakin baik Pemberdayaan Sumber Daya Manusia maka akan semakin menunjang Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari, utamanya pada tanggung jawab dan wewenang, kepercayaan, keterlibatan pegawai, hubungan personel dan ketepatan pembinaan, karena hasil analisis deksripsi dari indikator tanggung jawab dan wewenang pada pegawai dinas pendidikan dan kebudayaan kota kendari meliputi item pernyataan dalam pemberian tugas, wewenang dan pertanggung jawaban dalam pelaksanaan tugas memiliki jawaban rata-rata 3,94 dengan kategori baik, sama halnya dengan pernyataan dalam memperhatikan batas-batas kewenangan dalam pelaksanaan tugas menunjukan rata-rata jawaban pegawai adalah 3,97, ini termasuk dalam kategori baik. Kemudian pada indikator kepercayaan pada pegawai dinas pendidikan dan kebudayaan kota kendari pada pernyataan dalam memperhatikan sunguh-sungguh pelaksanaan tugas yang diberikan, menunjukan rata-rata jawaban pegawai yaitu 3,97 dengan kategori baik. Sedangkan pada item pernyataan pelaksanaan tugas bersikap jujur dan ikhlas, tidak menyalahgunakan wewenang dan tanggung jawab memiliki jawaban rata-rata 3,94 dengan kategori baik. Kemudian indikator keterlibatan pegawai dalam item pernyataan penglibatan dalam penentuan standar dan ukuran dalam perusahaan, menunjukan rata-rata 3,94 termasuk dalam kategori baik, sama halnya dengan item pernyataan dalam pemberian kesempatan untuk menuangkan ide dalam penyelesaian suatu masalah menunjukan rata-rata jawaban pegawai 3,89 dengan kategori baik. Kemudian pada indikator hubungan personel yaitu pada item pernyataann ketika mendapatkan kesulitan, pimpinan membantu dan member pengarahan, menunjukan rata-rata jawaban pegawai 4,03 dengan kategori baik, sama halnya dengan item pernyataan dalam membutuhkan bantuan dalam pekerjaan, rekan sekerja, selalu siap memberikan bantuan memiliki rata-rata jawaban pegawai yaitu 4,15 dengan kategori baik. Kemudian pada indikator ketepatan pembinaan pada item pernyataan dengan adanya pembinaan para pegawai lebih efektif dalam bekerja menunjukan rata-rata jawab pegawai 4,02 dengan kategori baik, sama halnya dengan item pernyataan dlam pemberian pembinaan sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam pekerjaan menunjukan rata-rata jawaban pegawai adalah 4,15. Dengan demikian total skor hasil penelitian terhadap variabel pemberdayaan sumber daya manusia diperoleh rata-rata 4,00 dengan kategori baik, sehingga pemberdayaan sumber daya manusia memiliki peran penting dalam peningkatan kinerja pegawai, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termaksud dalam penelitian ini misalnya seperti kompensasi, motivasi,lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen kerja, disiplin kerja dan variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai.   

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari. Terutama pada hubungan personel dimana pegawai dapat bekerja sama dan tidak saling bertentangan dalam pencapaian tujuan, tugas pokok dan fungsi masing-masing bidang yaitu Bidang Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal dan Informal,bidang Pendidikan Dasar, bidang Pendidikan Menengah, bidang Pendidikan Kebudayaan,Sarana, dan Prasarana.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan pimpinan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari untuk lebih mengontrol dan mengawasi pegawainya dalam menjalankan tugas. 

2. Diharapkan pimpinan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari lebih mengakrabkan diri kepada seluruh pegawai, agar pegawai tidak merasa canggung untuk menceritakan masalahnya dalam pekerjaanya, hal-hal yang dibutuhkan pegawai dalam penyelesaian tugasnya, agar dalam melaksanakan tugasnya pegawai diharapkan lebih bertanggung jawab dan hasil kerjanya sesuai yang di tetapkan dan di harapkan dalam pencapaian tujuan organisasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan meneliti variabel-variabel lain seperti kompensasi, motivasi, kepuasan kerja, budaya organisasi, gaya kepemimpinan ataupun variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang mempengaruhi kinerja pegawai, karena dengan semakin baik pemberdayaan sumber daya manusia maka akan berpengaruh baik pula bagi organisasi tersebut.
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